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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self – efficacy dengan kemampuan 

komunikasi pada karyawan di Hotel Pesonna Malioboro Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 64 karyawan, dengan sampel yang 

digunakan sebanyak 58 orang karyawan. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 

pada teori self – efficacy dari Bandura (1997) dan teori komunikasi dari Millard J. Bienvenu 

(1987). Reliabilitas skala self – efficacy sebesar 0,604 dan reliabilitas komunikasi sebesar 0,941. 

Hasil penelitian ini menunjukan terdapat korelasi positif signifikan antara self – efficacy dengan 

kemampuan komunikasi (r = 0.629, p < 0.05).  

 

Kata Kunci: Self – Efficacy, Komunikasi 

 

ABSTRACT 

This research aims to know about the relationship between self – efficacy and communication skill 

of Pesonna Malioboro Hotel’s employee. This research uses quantitative method. Total population 

in this research are 64 employees, with 58 employees are used as the sample. The research is used 

self – efficacy theory by Bandura (1997) and communication theory by Millard J. Bienvenu 

(1987). The amount of self – efficacy reliability is 0.604, and the amount of communication 

reliability is 0.941. The final result shows that there is a positive significance correlation between 

self – efficacy and communication skill (r = 0.629, p < 0.05).  

 

Keywords: Self – efficacy, Communication 

 

PENDAHULUAN 

Industri perhotelan merupakan salah satu 

bangunan atau tempat yang dimiliki oleh 

sebuah perusahaan yang diminati oleh 

para wisatawan baik dari luar maupun 

dari dalam negeri. Hotel Pesonna 

Malioboro Yogyakarta merupakan salah 

satu tempat yang dipilih oleh penulis 

karena hotel tersebut memiliki kekhasan 

tersendiri yang dapat memberikan 

fasilitas yang nyaman dan bermanfaat 

seperti kamar, makanan, minuman, 

transportasi, dan akomodasi lainnya yang 

terus berkembang sampai saat ini 

dibandingkan dengan industri jasa 

lainnya yang hanya memiliki salah satu  

 

pelayanan jasa. Ada pernyataan yang 

menjelaskan bahwa hotel adalah usaha 

penyediaan akomodasi berupa kamar – 

kamar  di dalam suatu bangunan yang 

dapat dilengkapi dengan jasa pelayanan 

makan dan minum, kegiatan hiburan dan 

/ atau fasilitas lainnya secara harian 

dengan tujuan memperoleh keuntungan 

(Peraturan Menteri Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif Nomor PM. 

53/HM.001/MPEK/2013). Sehingga, 

kemampuan komunikasi pada setiap 

karyawan hotel sangat diperlukan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan 

produktivitas hotel tersebut. 
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Ada fenomena – fenomena yang 

terkait dengan kemampuan komunikasi 

karyawan yang seringkali menimbulkan 

kesalahpahaman pada karyawan 

operasional dan karyawan back office 

ketika meminta karyawan sementara 

pada departemen HR saat mengadakan 

acara di hotel. Hasil observasi tersebut, 

penulis melakukan wawancara pada hari 

rabu dan kamis, 25 – 26 Oktober 2017 

dengan 2 karyawan back office dan 3 

karyawan operasional di hotel serta 2 

anak magang yang terkait dengan 

kemampuan komunikasi. Hasil 

wawancara menunjukan seorang 

karyawan yang mengatakan bahwa 

dirinya merasa mampu dalam 

menyampaikan pesan atau informasi 

dengan baik kepada karyawan yang lain. 

Sementara itu, dua orang karyawan 

mengatakan bahwa mereka dapat 

berbicara dengan tenang walaupun 

berhadapan dengan atasan yang suka 

marah. Tiga karyawan yang berbeda juga 

menjelaskan bahwa mereka sulit menjadi 

pendengar yang baik karena tidak mudah 

menerima pendapat orang lain. Selain 

itu, seorang karyawan yang lain 

menganggap bahwa tidak mudah 

mengekspresikan kejengkelannya kepada 

orang lain. 

Atas dasar fenomena – fenomena 

tersebut dapat dikatakan bahwa ada 

masalah yang terkait dengan 

kemampuan komunikasi di antara 

karyawan, kolega maupun atasan di 

hotel tersebut. Berdasarkan hal ini, 

penulis menganggap bahwa penelitian 

tentang kemampuan komunikasi penting 

dilakukan di Hotel Pesonna Malioboro 

Yogyakarta. Terdapat pernyataan yang 

menyatakan bahwa komunikasi 

berfungsi sebagai pelengkap sumber 

daya untuk mempengaruhi kinerja 

pekerjaan karyawan, pernyataan 

tersebut diungkap oleh Zhang & 

Venkatesh (2013, h.18) “workplace 

communication networks are 

complementary resources that interact 

to influence their job performance”. 

Sementara itu, Mishra dkk (2014; 

h.183) mengatakan bahwa komunikasi 

internal penting untuk membangun 

budaya transparansi antara manajemen 

dengan karyawan dan juga dapat 

melibatkan karyawan dalam prioritas 

organisasi. Thomas dkk (2009, h.287) 

komunikasi memainkan peran penting 

dalam membangun kepercayaan dalam 

suatu organisasi. Selain itu, Hamidah 

(2015) juga menjelaskan bahwa 

komunikasi atasan kepada bawahan 

dapat meningkatkan tingkat komitmen 

organisasi karyawan  di Perusahaan PT. 

Behaestex divisi Design R&D Gresik.  

Namun terdapat hasil riset yang kontra 

pada penelitian lain yang dilakukan oleh 

Prabawa (dalam Marta & Triwijayanti, 

2016) menunjukan bahwa komunikasi 

organisasi tidak memiliki hubungan 



 
 

3 
 

signifikan dengan kinerja. Brahmasari 

& Suprayetno (dalam Ardiansyah, 

2016) juga menunjukkan bahwa tidak 

ada hubungan signifikan antara 

komunikasi ke atas terhadap kepuasan 

kerja. 

Ada beberapa dampak kemampuan 

komunikasi karyawan yang ditemukan 

oleh para peneliti sebelumnya 

diantaranya Hendriani & Hariyandi 

(2014) menemukan bahwa dampak 

positif dari komunikasi yaitu dapat 

meningkatkan kinerja karyawan dalam 

bekerja. Namun, Haryono (2015) 

mengemukakan bahwa dampak atau 

kesalahan dalam komunikasi bisa 

berakibat fatal, terutama yang 

berhubungan dengan tamu, pemerintah, 

penjual, bawahan, pimpinan, pengusaha, 

dan sebagainya. 

Kemudian Bandura (1999) trust, 

perilaku sportif, sikap terbuka dan self – 

efficacy merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi seseorang dalam 

berkomunikasi. Faktor self – efficacy 

yaitu tentang sejauh mana individu 

mempertahankan keyakinan akan 

kemampuan dirinya dalam 

melaksanakan suatu tugas atau 

melakukan suatu tindakan tertentu yang 

diperlukan untuk mencapai suatu hasil 

tertentu (Bandura, 1999). Sementara, 

Bandura (dalam Putri & Wibawa, 

2016), juga menjelaskan bahwa self – 

efficacy adalah suatu keyakinan diri 

untuk dapat berhasil dalam mengatasi 

dan menjalani situasi tertentu. 

Hasil riset sebelumnya yang 

dilakukan oleh Desmawati (2015) 

menunjukan adanya hubungan positif 

signifikan antara self – efficacy dengan 

komunikasi. Hasil riset yang sama juga 

ditunjukan oleh Krisniawan (2014) 

menunjukan bahwa adanya hubungan 

positif signifikan antara self – efficacy 

dengan komunikasi. Sementara itu, 

Rahmi, dkk (2017) menunjukan bahwa 

self – efficacy dapat berpengaruh 

terhadap komunikasi siswa. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Vargas-

Tonsing et al., (2004) serta penelitian 

yang dilakukan oleh Saslaw (2017) juga 

menyatakan bahwa terdapat hubungan 

positif signifikan antara self – efficacy 

dengan komunikasi karyawan. Hal ini 

berbeda dengan hasil riset sebelumnya 

yang dilakukan oleh Listiyani (2015) 

bahwa adanya hubungan negatif 

signifikan antara self – efficacy dengan 

komunikasi.  

Berdasarkan hasil – hasil penelitian 

yang diuraikan diatas, penelitian ini 

dilakukan karena masih banyak terdapat 

pro dan kontra. Hal ini membuat penulis 

tertarik untuk meneliti hubungan antara 

self – efficacy dengan kemampuan 

komunikasi pada karyawan di Hotel 

Pesonna Malioboro Yogyakarta. Alasan 

penelitian ini dilakukan karena terdapat 

perbedaan dengan penelitian 
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sebelumnya yang dilakukan oleh 

Krisnawan (2010) seperti teori, metode 

penelitian (populasi, sampel, alat ukur, 

pengambilan data) serta hasil analisa.  

Penulis berpendapat bahwa kemampuan 

komunikasi sangat berpengaruh 

terhadap kinerja dan kepuasan kerja 

karyawan dalam menyelesaikan tugas 

dan tanggung jawab yang diberikan oleh 

pimpinan. Self – efficacy juga sangat 

diperlukan dalam diri karyawan untuk 

membantu meningkatkan komitmen dan 

bisa memotivasi diri sendiri dalam 

bekerja. 

Berdasarkan latar belakang yang 

sudah diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam 

penelitian sebagai berikut : apakah ada 

hubungan antara self – efficacy dengan 

kemampuan komunikasi pada karyawan 

di Hotel Pesonna Malioboro Yogyakarta  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dimana metode kuantitatif. 

Varibael – variabel dalam penelitian ini 

digunakan untuk memudahkan penulis 

dalam menyusun alat ukur. Variabel 

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah komunikasi 

karyawan   hotel (Y) dan Self – Efficacy 

(X). 

 

 

Partisipan 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan Hotel Pesonna 

Malioboro Yogyakarta dengan jumlah 

64 orang dan sampel penelitian 

berjumlah 58 karyawan yang meliputi 

general manager, secretary, dan 

karyawan yang bekerja pada 

departemen operasional seperti pada 

departemen Houskeeping, Food & 

Beverage Service, Food & Beverage 

Product, Front Office. Karyawan yang 

bekerja pada departemen back office 

seperti departemen Accounting, Human 

resource, Sales & Marketing, 

Engineering serta anak magang di Hotel 

Pesonna Malioboro Yogyakarta. Teknik 

sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan cluster random sampling. 

Dimana, cluster random sampling  

merupakan teknik pengambilan data 

yang dilakukan berdasarkan kelompok 

atau area tertentu dengan tujuan untuk 

meneliti sesuatu pada bagian – bagian 

berbeda didalam suatu instansi. Dalam 

penelitian ini, penulis ingin meneliti 

hubungan self – efficacy dan 

komunikasi pada karyawan hotel 

berdasarkan departemen – departemen 

yang berbeda dalam Hotel Pesonna 

Malioboro Yogyakarta. Klasifikasi 

sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu : 
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1. Laki – laki dan perempuan 

karyawan Hotel     Pesonna 

Malioboro Yogyakarta 

2. Usia minimal 17 tahun 

 

Instrumen Alat Ukur      

Self – Efficacy  

Dengan adanya aspek – aspek yang 

dikemukakan oleh Bandura (1997) 

peneliti dapat menyusun aspek – aspek 

self – efficacy dengan meliputi tiga 

aspek, yaitu : level, generality, strenght. 

Skala likert merupakan skala yang 

digunakan oleh penulis untuk 

memberikan skor pada tiap item dengan 

menggunakan lima pilihan jawaban.  

Pemberian skor pada item favourable 

dimulai dari sangat setuju (SS) 

mendapatkan skor 5, setuju (S) 

mendapatkan skor 4, ragu – ragu (RG) 

mendapatkan skor 3, tidak setuju (TS) 

mendapatkan skor 2, sangat tidak setuju 

(STS) mendapatkan skor 1. Sedangkan 

pemberian skor item unfavourable 

dimulai dari sangat setuju (SS) 

mendapatkan skor 1, setuju (S) 

mendapatkan skor 2, ragu – ragu (RG) 

mendapatkan skor 3, tidak setuju (TS) 

mendapatkan skor 4, sangat tidak setuju 

mendapatkan skor 5.  

Pada skala self – efficacy, setelah 

dilakukan pengujian diskriminasi aitem 

terdapat 16 aitem yang gugur (aitem no. 

1 – 6, 9, 10, 12, 13, 15, 23, 24, 26, 27, 

29). Pada dimensi level tidak ada aitem 

yang lolos, dimensi generality terdapat 

7 aitem yang lolos, sedangkan pada 

dimensi strenght terdapat 9 aitem yang 

lolos. Dari hasil uji reliabilitas dengan 

alpha cronbach diperoleh hasil Ϭ = 

0.604. 

 

Komunikasi Karyawan      

Angket komunikasi karyawan yang 

disusun oleh penulis berdasarkan 

dimensi – dimensi komunikasi yang 

dikemukakan oleh Bienvenu (1987) 

yang meliputi dimensi self concept, 

ability, skill experience, emotion, self 

disclosure. Skor yang digunakan penulis 

untuk memberikan skor pada tiap item 

dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan skala likert dengan lima 

pilihan jawaban. Pemberian skor pada 

item favourable dimulai dari sangat 

setuju (SS) mendapatkan skor 5, setuju 

(S) mendapatkan skor 4, ragu – ragu 

(RG) mendapatkan skor 3, tidak setuju 

(TS) mendapatkan skor 2, sangat tidak 

setuju (STS) mendapatkan skor 1. 

Sedangkan pemberian skor item 

unfavourable dimulai dari sangat setuju 

(SS) mendapatkan skor 1, setuju (S) 

mendapatkan skor 2, ragu – ragu (RG) 

mendapatkan skor 3, tidak setuju (TS) 

mendapatkan skor 4, sangat tidak setuju 

mendapatkan skor 5. 

Pada skala komunikasi, setelah 

dilakukan pengujian diskriminasi aitem 

terdapat 26 aitem yang gugur (aitem no. 
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2, 6, 7, 8, 11, 16, 17, 18, 20, 22, 23, 27, 

30, 31, 33, 38, 39, 40, 41, 43, 44, 48, 49, 

51, 52, 53 ). Pada dimensi self concept 

terdapat 4 aitem yang lolos, dimensi 

ability terdapat 6 aitem yang lolos, 

dimensi skill experience terdapat 6 

aitem yang lolos, dimensi emotion 

terdapat 6 aitem yang lolos, dan dimensi 

self disclosure terdapat 6 aitem yang 

lolos. Dari hasil uji reliabilitas dengan 

Alpha Cronbach diperoleh hasil Ϭ = 

0.941. 

 

Metode Analisis Data      

Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode 

statistik dengan teknik analisis data yang 

digunakan yaitu teknik correlation 

product moment pearson untuk 

mengetahui hubungan dari variabel X 

dan varibel Y. Analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

program komputer statistic SPSS V.16 

for windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Deskriptif 

Self – Efficacy 

Karyawan yang berada pada kategori 

sangat tinggi berjumlah 15 orang 

dengan presentase sebesar 26%, 

karyawan yang berada pada kategori 

tinggi berjumlah lebih banyak yaitu 40 

orang dengan presentase 69%, pada 

kategori sedang berjumlah 1 orang 

karyawan dengan presentase 2%, pada 

kategori rendah berjumlah 1 orang 

dengan presentase 2%, sedangkan 

karyawan yang berada pada kategori 

sangat rendah berjumlah 1 orang dengan 

presentase 2%. Selain itu, dari tabel 

diatas juga dapat dilihat bahwa 

karyawan hotel pesonna maliboro rata – 

rata memiliki self – efficacy yang tinggi 

yaitu 64.09 dengan standar deviasi 

8.959. Sementara skor minimum 

karyawan yaitu 25 dan skor maximum 

karyawan yaitu 79. 

 

Komunikasi 

Karyawan yang berada pada kategori 

sangat tinggi berjumlah 10 orang 

dengan presentase sebesar 17%, 

karyawan yang berada pada kategori 

tinggi berjumlah lebih banyak yaitu 45 

orang dengan presentase 78%, pada 

kategori sedang berjumlah 1 orang 

karyawan dengan presentase 2%, tidak 

ada karyawan (0) yang berada pada 

kategori rendah, sedangkan karyawan 

yang berada pada kategori sangat 

rendah berjumlah 2 orang dengan 

presentase 3%. Selain itu, dari tabel 

diatas juga dapat dilihat bahwa 

karyawan hotel pesonna maliboro rata – 

rata memiliki komunikasi yang tinggi 

yaitu 104.19 dengan standar deviasi 

15.009. Sementara itu, skor minimum 

karyawan yaitu 41 dan skor maximum 

karyawan yaitu 130. 
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Analisis Korelasi 

Tabel 1 Hasil Uji Korelasi antara Self – efficacy   dan Komunikasi Hotel Pesonna  

Malioboro 

         Self-efficacy   komunikasi   

Spearman's rho   selfefficacy   

komunikasi   

Correlation 

Coefficient   

Sig. (1-tailed)   

N   

1.000  .629
**

 

.000 

58 

1.000 

. 

58 

.  

58  

Correlation 

Coefficient   

Sig. (1-tailed)   

N   

.629
**

  

.000  

58  

**. Correlation is significant at the 0.01 

level (1 tailed).   

 

Berdasarkan hasil yang didapat dari 

uji asumsi yang telah dilakukan 

sebelumnya diketahui bahwa data 

berdistribusi tidak normal dengan 

signifikasi (p < 0.05)  dan kedua 

variabel linier (p > 0.05), maka uji 

korelasi dalam penelitian ini penulis 

menggunakan Spearman rho dan dari 

hasil uji korelasi tersebut didapatkan 

bahwa kooefisien korelasi antara self – 

efficacy dan komunikasi karyawan 

sebesar 0.629 dengan signifikansi = 

0.000 (p < 0.05).  Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

positif signifikan antara self – efficacy 

dan komunikasi karyawan dalam hotel 

pesonna malioboro. Hal ini 

membuktikan semakin tinggi self – 

efficacy seorang karyawan maka akan 

semakin tinggi pula komunikasi 

karyawan, dan begitu pula sebaliknya, 

semakin rendah self – efficacy seseorang  

 

 

 

maka semakin rendah pula komunikasi 

karyawan yang terjadi di Hotel Pesonna 

Malioboro. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh dari hasil uji korelasi terdapat 

hubungan yang positif signifikan antara 

self – efficacy dengan kemampuan 

komunikasi karyawan yaitu r = 0.629, p 

< 0.05. Sehingga dapat dilihat bahwa 

semakin tinggi self – efficacy seseorang 

maka semakin tinggi pula kemampuan 

komunikasinya dengan orang lain. 

Sebaliknya, semakin rendah self – 

efficacy seseorang maka semakin rendah 

pula kemampuan komunikasinya 

dengan orang lain. Selain itu, jika 

dilihat dari hasil analisis deskriptif 

didapatkan bahwa karyawan yang 

memiliki self – efficacy dan kemampuan 

komunikasi berada pada kategori tinggi. 
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Ada beberapa hal yang menunjukan 

bahwa self – efficacy memiliki 

hubungan positif signifikan dengan 

komunikasi karyawan. Hal yang 

pertama menujukan bahwa sebagian 

besar karyawan hotel pesonna 

malioboro memiliki keyakinan atau self 

– efficacy yang tinggi terhadap 

kemampuan mereka dalam 

menyelesaikan tugas atau perintah yang 

diberikan oleh atasan mereka sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan dalam 

berkomunikasi dengan atasan, 

konsumen ataupun karyawan. Hal ini 

juga didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Vargas-Tonsing et al., (2004), Chang 

dan Hu (2017), serta penelitian yang 

dilakukan oleh Saslaw (2017) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan 

positif signifikan antara self – efficacy 

dengan komunikasi karyawan. 

Hal yang kedua menunjukan bahwa 

karyawan Hotel Pesonna Malioboro 

memiliki keyakinan terhadap 

kemampuan mereka (self – efficacy) 

dalam mengerjakan suatu pekerjaan 

yang diberikan. Keyakinan yang dimiliki 

oleh karyawan tersebut dapat mendorong 

mereka untuk lebih semangat dan tidak 

pantang menyerah ketika pekerjaan yang 

mereka lakukan terjadi kegagalan dan 

mereka terus berjuang untuk 

menyelesaikan pekerjaan mereka 

sehingga dari keyakinan tersebut 

menimbulkan suatu komunikasi yang 

terjadi disetiap karyawan untuk 

mengetahui situasi dan kondisi dari 

pekerjaan yang dilakukan. Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Chang 

dan Hu (2017) yang meneliti tentang 

Effect of Communication Competence on 

Self-Efficacy in Kaohsiung Elementary 

School Directors: Emotional Intelligence 

as a Moderator Variable menunjukan 

bahwa self – efficacy memiliki hubungan 

positif signifikan dengan komunikasi. 

Hubungan positif signifikan juga dapat 

dilihat dengan adanya self – efficacy dari 

kelima dimensi komunikasi yaitu self 

concept, ability, skill experience, 

emotion, self disclosure.  

Hal yang ketiga menunjukan bahwa 

keyakinan karyawan akan 

kemampuannya melakukan suatu 

pekerjaan dapat dilihat dari kinerja 

karyawan tersebut yang kemudian 

mendorong karyawan untuk bekerja 

sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang 

sudah diberikan. Hal ini juga membuat 

karyawan bisa beradaptasi dengan 

lingkungan pekerjaan serta dapat 

menimbulkan komunikasi yang baik 

dengan atasan, karyawan maupun 

pelanggan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Santoso (2012) juga menunjukan 

hal yang sama yaitu terdapat hubungan 

yang positif signifikan antara self – 

efficacy dengan kinerja karyawan.    

Penelitian ini juga didapatkan hasil 
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bahwa self – efficacy karyawan di Hotel 

Pesonna Malioboro termasuk dalam 

kategori tinggi. Self – efficacy yang 

dimiliki oleh karyawan dapat dikatakan 

tinggi dikarenakan karyawan tersebut 

memiliki keyakinan diri yang kuat 

terhadap kemampuannya untuk 

melakukan suatu pekerjaan dan tidak 

pernah menyerah ketika pekerjaan yang 

dilakukan selalu gagal sehingga 

karyawan tersebut bisa menunjukan 

bahwa dirinya bisa menyelesaikan 

pekerjaan yang diberikan dengan baik. 

Selain itu, self – efficacy yang tinggi 

dalam diri karyawan juga dapat 

membuat karyawan bisa merasakan 

kepuasan terhadap hasil dari interaksi 

atau komunikasi karyawan dengan 

lingkungan kerja. Hal ini juga didukung 

oleh Jewell (dalam Wirawati, 2009) ia 

mengatakan bahwa kepuasan kerja 

berkaitan dengan sejauh mana seorang 

individu selalu yakin atas kemampuan 

yang dimilikinya. Sementara Wirawati 

(2009) mengatakan bahwa kepuasan 

kerja adalah hasil dari interaksi manusia 

dengan lingkungan kerja “Work 

satisfaction is human interaction result 

with the work environment”. 

Selain self – efficacy, komunikasi 

karyawan juga berada pada ketegori 

tinggi. Tingginya komunikasi karyawan 

di Hotel Pesonna Malioboro 

dikarenakan bahwa karyawan yang 

diterima bekerja dalam hotel tersebut 

harus memiliki kemampuan dalam 

berkomunikasi baik dengan pelanggan 

maupun dengan rekan kerjanya 

sehingga setiap pekerjaan yang 

dilakukan dapat berjalan dengan baik 

sehingga dapat meningkatkan 

produktifitas dan perkembangan hotel. 

Menurut Manopo (2014) kurang atau 

tidak adanya komunikasi dalam suatu 

organisasi dapat mengakibatkan tidak 

lancarnya kegiatan organisasi itu 

sendiri. Oleh karena itu, komunikasi 

sangat diperlukan dalam suatu 

organisasi untuk kelancaran pekerjaan 

dan sebagai alat untuk meningkatkan 

perkembangan organisasi tersebut. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

didapat dan pembahasan yang dilakukan 

oleh penulis maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa ada hubungan positif 

signifikan antara self – efficacy dengan 

kemampuan komunikasi pada karyawan 

di Hotel Pesonna Malioboro 

Yogyakarta. Dengan kata lain, semakin 

tinggi variabel X, maka semakin tinggi 

variabel Y. Oleh karena itu, variabel X 

memiliki peran terhadap variabel Y. 

 

SARAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 

penulis memberi beberapa saran yang 

terkait dengan kertabatasan dalam 

penelitian ini : 
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1. Bagi Perusahaan 

Pihak perusahaan hendaknya 

memberi kesempatan kepada setiap 

karyawan memiliki keyakinan diri 

ketika mendapat tugas – tugas dan 

tanggung jawab dalam 

menyelesaikannya. Oleh sebab itu, 

perusahaan memberi tempat untuk 

membuat berbagai aktivitas agar mereka 

memiliki keyakinan diri melalui 

aktivitas dan diskusi. 

2. Bagi Karyawan 

Setiap karyawan diharapkan dapat 

memiliki keyakinan diri yang tinggi 

ketika mendapat tugas dari pimpinan 

melalui latihan kerja ataupun diskusi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti dapat mengganti objek 

penelitian dengan jumlah karyawan 

yang lebih banyak sehingga dapat 

memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. 
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